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Abstract

The provision of public public transportation is a solution to the inefficient movement of people and goods. The
existence of urban public transport services today has decreased in quality and quantity. The operator's financial
ability depends on the number of passengers and government subsidies in the continuity of the transport business and
solving the problem of the movement of people and goods within urban areas. The research study was conducted to
analyze the operational performance of Passenger Public Transportation and the quality of transportation services
perceived by passengers. The method used is static and dynamic survey methods and interviews with passengers.
Performance parameters use rules from the Directorate General of Land Transportation to measure the results
obtained. Based on the data obtained from the performance of passenger public transport, the Battayang Terminal —
Pasar Sentral — Pellattoang Route (Code B) has a frequency of 3 vehicles/hour, the value of 1 category is less than
standard, the load factor value is 31.24%, which is in accordance with the standard set by the Service Land
Transportation is less than 70%, the headway value is 24.20 minutes, the category is less because it has not met the
standard because the specified standard is less than 10 minutes, the service time is 11 hours, the medium category is
because it has not reached the specified standard, namely 15 hours. Based on the quality of service obtained from the
Battayang Terminal Route - Central Market - Pellattoang, the safety aspect is 63.30% while the security aspect is
67.60%, the comfort aspect is 64.30% affordability is obtained by 69.30% from the aspect of equality obtained by
64.20%. This indicates that the use of public transportation under study is included in the agreed category regarding
the quality aspects of safety, security, comfort, affordability, equality.
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Abstrak

Penyediaan angkutan umum publik menjadi pemecah masalah tidak efisiennya pergerakan mobilitas orang dan barang.
Eksistensi pelayanan angkutan umum perkotaan dewasa ini mengalami penurunan kualitas dan kuantitas. Kemampuan
finansial operator bergantung pada jumlah penumpang dan subsidi pemerintah dalam keberlangsungan bisnis angkutan
dan pemecahan masalah pergerakan orang dan barang dalam wilayah perkotaan. Kajian penelitian yang dilakukan
untuk menganalisis kinerja operasional Angkutan Umum Penumpang (AUP) dan kualitas layanan angkutan yang
dirasakan oleh penumpang. Metode yang dilakukan dengan metode survei statis dan dinamis serta melakukan
wawancara kepada penumpang. Parameter kinerja menggunakan aturan dari Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
untuk mengukur hasil yang diperoleh. Berdasarkan data yang didapatkan dari kinerja angkutan umum penumpang
(AUP) Trayek Terminal Battayang — Pasar Sentral — Pellattoang (Kode B) memiliki frekuensi 3 kend/jam nilai 1
kategori kurang belum mencapai standar, nilai load factor nilai 31,24% sudah sesuai dengan standar yang ditentukan
Dinas Perhubungan Darat yaitu kurang dari 70%, nilai headway sebesar 24,20 menit kategori kurang karena belum
memenuhi standar karena standar yang ditentukan kurang dari 10 menit, untuk waktu pelayanan sebesar 11 jam
kategori sedang karena belum mencapai standar yang ditentukan yaitu 15 jam. Berdasarkan kualitas pelayanan yang di
dapatkan dari rute Trayek Terminal Battayang — Pasar Sentral — Pellattoang maka dari aspek keselamatan di dapatkan
sebesar 63,30% sedangkan dari aspek keamanan di dapatkan 67,60%, dari aspek kenyamanan di dapatkan sebesar
64,30% dari aspek keterjangkauan di dapatkan sebesar 69,30% dari aspek kesetaraan di dapatkan sebesar 64.20%. Hal
tersebut menandakan bahwa penggunaan transportasi umum yang dikaji sudah masuk dalam kategori setuju mengenai
kualitas aspek keselamatan, keamanan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan.

Kata kunci: Angkutan umum, operasional angkutan, pelayanan, penumpang, transportasi
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1. Pendahuluan

Kebijakan penyediaan transportasi publik
menjadi  salah satu  solusi alternatif
permasalahan pergerakan mobilitas orang
maupun barang dalam kota. Permasalahan
kemacetan yang timbul khususnya pada

wilayah perkotaan diakibatkan
ketidaksesuaian antara tingkat pertumbuhan
kendaraan dengan tingkat penambahan

Panjang jalan, serta semakin besarnya jumlah
pergerakan sebagai implikasi dari besarnya
kebutuhan. Transportasi publik menjadi
kebutuhan yang diharapkan memberikan
alternatif kepada para pengguna angkutan
pribadi dalam melakukan perjalanan sehari-
hari. Efisiensi transportasi publik menjadi
salah satu unggulan dibandingkan dengan
kendaraan pribadi. Terdapat beberapa aspek
yang menjadi keunggulan angkutan umum
seperti, aksesibilitas, keterpaduan, tepat
waktu, nyaman, kapasitas, efisien [1].
Eksistensi kualitas pelayanan angkutan
umum penumpang dalam kota saat ini
mengalami penurunan diakibatkan kondisi
keamanan dan kenyamanan menjadi faktor
utama yang perlu ditingkatkan dibandingkan
aspek tarif dan kecepatan Kenyamanan dan
keamanan yang dihasilkan dari angkutan
pribadi menjadikannya prioritas pilihan dalam
mobilitas orang. Dengan ditingkatkannya dua
aspek tersebut kecendrungan sebesar 87,3 %
responden bersedia untuk lebih sering
menggunakan angkutan umum [2]. Faktor-
faktor tersebut menjadi sangat krusial yang
seharusnya menjadi perhatian oleh pihak
(stakeholder) terkait, baik pemerintah maupun
pihak operator angkutan umum dalam rangka
menciptakan  tingkat pergerakan orang
maupun barang yang lebih lancar dan efisien.
Selain, aspek peningkatan kualitas
layanan yang menjadi pendorong masyarakat
untuk menggunakan angkutan umum, hal lain
yang perlu dilakukan kajian lebih mendalam
berkaitan dengan kinerja operasional dari
angkutan umum tersebut. Kinerja operasional
menjadi suatu tolak ukur dalam rangka
menilai kemampuan suatu angkutan umum
dalam menghasilkan suatu standar layanan
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minimal kepada penumpang (SPM) [3].
Beberapa parameter yang digunakan sesuai
dengan aturan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, seperti Waktu tempuh
kendaraan, Kecepatan operasional, Waktu
tunggu penumpang, Kemudahan, Frekuensi
kendaraan, Tingkat Keterisian (load factor)
dan Utilasi Kendaraan [4]. Hasil yang
diperoleh dari kajian evaluasi kinerja
operasional angkutan umum dapat menjadi
informasi kepada pihak penyelenggara
angkutan umum untuk menyediakan jumlah
angkutan umum yang dibutuhkan (optimal),
dengan cara pengalihan angkutan umum
berdasarkan rute operasional yang tersedia di
wilayah tersebut atau dengan rute baru [5].

Kabupaten Majene yang memiliki
populasi penduduk pada tahun 2021 sebanyak
175.788 jiwa, pertumbuhan ekonomi sebesar
3,54% dan ketersediaan jalan kabupaten
sepanjang 621,20 km [6], menjadi potensi
dalam penyediaan angkutan umum yang dapat
melayani pergerakan masyarakat di wilayah
tersebut. Ketersediaan armada angkutan
umum pedesaan sebanyak 168 buah yang
melayani 6 trayek di seluruh wilayah
Kabupaten Majene. Kondisi bisnis angkutan
umum yang melayani pergerakan masyarakat
semakin mengalami penurunan kualitas dan
kuantitas, masa pandemi Covid-19, kualitas
dan umur kendaraan yang mengalami
penuaan, dan perkembangan minat terhadap
angkutan pribadi semakin besar menjadi
masalah utamanya. Penelitian ini dilakukan
dalam rangka mengukur kinerja operasional
angkutan umum dari sisi operator dan kualitas
pelayanan angkutan umum dari aspek
pengguna layanan (penumpang).

2. Metode

Dasar pemikiran dalam penelitian yang
akan dilakukan yaitu kualitas dan kuantitas
pelayanan angkutan umum yang semakin
menurun, selanjutnya mengukur berbagai
parameter yang akan dianalisis dengan
melihat kondisi eksisting di lapangan dan pada
bagian  akhir dilakukan  perbandingan
berdasarkan standar pelayanan minimum



[ JURNAL TEKNOLOGI TERPADU VOL. 11 NO. 2

OKTOBER 2023 ISSN: 2338 - 6649 J

dalam penyediaan operasi angkutan umum
menurut peraturan yang berlaku. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif yaitu penelitian yang berupa
wawancara, survei atau pengamatan dengan
menggunakan serangkaian instrumen
penelitian tes untuk mengumpulkan data di
lapangan yang menekankan analisisnya
berupa angka [7].

Fokus lokasi kajian penelitian dilakukan
pada dua trayek utama angkutan pedesaan
yang tercatat dalam data Dinas Perhubungan
Kabupaten Majene yaitu Trayek Terminal
Battayang — Pasar Sentral — Pellattoang (Kode
B). Pada trayek tersebut melewati beberapa
ruas — ruas jalan utama pada wilayah
Kabupaten Majene dan yang merupakan ruas
yang  menghubungkan  wilayah-wilayah
pemukiman, Pendidikan, perkantoran dan
pusat  perbelanjaan  tradisional  (pasar
tradisional). Disebabkan rute angkutan
tersebut melewati lokasi strategis sehingga
menjadi penting untuk dianalisis lebih jauh.
Dapat dilihat pada tabel dibawah ini
menginformasikan ruas jalan yang dilewati
oleh angkutan umum Trayek Terminal
Battayang — Pasar Sentral — Pellattoang (Kode
B).

Tabel 1. Penetapan jaringan trayek wilayah studi

Rute Berangkat Kembali
Pasar Pelattoang- Pasar S.entral .
May Asis Bustam-
Somba-
JI. Tambaru- JI.
Pamboang-
Ammana
Rangas- J1. Gatot
Pasar . Wewang-
Subroto- Terminal .
Sentral- Terminal
Battayang- J1.
Pelattoang Battayang- J1.
Tambaru- J1. Jend.
(Kode B) . Gatot Subroto-
Sudirman- JL
Rangas-
Lanto Dg.
Pamboang-
Pasewang- Pasar
Somba- Pasar
Sentral.
Pelattoang.

Sumber: Dinas Perhubungan Darat Kabupaten Majene,
2022
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Gambar la & 1b. Rute trayek angkutan umum wilayah
kajian

Pada penelitian ini penentuan sampel
berdasarkan pada panduan pengumpulan data
angkutan umum perkotaan oleh Departemen
Perhubungan Tahun 2001 dengan menggunakan
metode acak sederhana (simple random
sampling) dalam pemilihan sampel [8] dengan
tujuan memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih sebagai sampel sepanjang jam pelayanan
berdasarkan angkutan umum (pete-pete) yang
memiliki izin untuk beroperasi pada trayek
tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu survei dinamis dan survei statis
serta melakukan wawancara langsung kepada
responden (operator dan penumpang angkutan
umum).
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Dalam melakukan penelitian diperlukan
aktivitas  pengumpulan data  pendukung.
Pengumpulan data ada dua macam yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
yang diperoleh melalui pengambilan data
langsung di lapangan berupa data penumpang
naik turun, data frekuensi kendaraan tiap
periode, data headway jarak waktu antar tiap
kendaraan, data waktu pelayananan, dan data
persepsi penumpang terhadap kualitas layanan
angkutan umum. Analisis data yang dilakukan
selanjutnya yaitu mengukur kinerja operasional
angkutan umum Indikator Standar Kinerja
Pelayanan Angkutan Umum Berdasarkan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor
SK Dirjen No0.687/AJ.206/DRJID/2002.
Penggunaan standar tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja operasional pelayanan
angkutan umum secara eksisting telah mencapai
standar minimal pelayanan yang ditetapkan oleh
pemerintah.

Tabel 2. Indikator Kinerja Operasional Angkutan Umum

Load

. > 70-
L factor % 100 100 =70
Dinamis
2 Frekuensi Kend/jam <4 4-6 >6
3 Headway Menit >15 10-15 <10
Waku Jam <13 13-15 15
Pelayanan
Berkaitan  dengan  analisis  persepsi

penumpang terhadap layanan kualitas angkutan
umum perkotaan, akan ditetapkan populasi yang
akan menjadi variabel penelitian dalam analisis
penilaian kualitas layanan angkutan umum
Kabupaten Majene adalah penumpang yang
menggunakan angkutan umum dalam wilayah
trayek resmi Dinas Perhubungan Kabupaten
Majene. Sampel responden yang disurvei
ditanyakan mengenai karakteristik responden
dan penilaian persepi terhadap kualitas layanan
yang dirasakan oleh penumpang angkutan
umum perkotaan. Adapun dalam analisis
mengukur mengenai pelayanan transportasi
umum adalah menggunakan komponen standar
pelayanan minimal sesuai dengan Peraturan
Menteri Nomor 10 Tahun 2012 yaitu Keamanan,
Keselamatan, Kenyamanan, Keterjangkauan,
Kesetaraan dan Keteraturan. Pendekatan yang

Perkotaan digunakan dalam penilaian kualitas layanan
Standar Penilaian angkutan umum menggunakan analisis skala
) likert. Secara teori Skala Likert dapat digunakan
Indikator Satuan Kura Sedang Baik : 3
sebagai pendekatan dalam mengukur sikap,
Pelayanan — Pelayanan  — bt bendapat dan  persepsi  seseorang  atau
=1 S _3 sekelompok orang terhadap suatu kualitas
layanan yang dirasakan.
Tabel 3. Indikator Kinerja Kualitas Layanan Angkutan Umum Perkotaan
No Indikator Kualitas Pernyataan Kualitas Pelayanan
Pelayanan
1. Supir berkelakuan sopan pada penumpang
2. Supir memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam berkendara
1 Keselamatan 3. Supir memiliki kemampuan teknis jika kend bermasalah
4. Supir dapat diandalkan dan bersikap professional
5. Supir memberikan rasa aman ketika mengemudi kendaraan
6. Supir mengendarai kendaraan dengan ugal-ugalan
1. Kendaraan angkutan umum dalam kondisi baik
2. Film kaca jendela mobil tidak buram
) Keamanan 3. Kelengkapan angkutan umum sesuai aturan POLRI
4.  Supir memiliki kelengkapan surat-surat (SIM dan STNK)
5. Supir memperhatikan rambu-rambu lalulintas
6.  Supir memiliki dan mencantumkan tanda pengenal
1. Angkutan umum mengantarkan ke tempat tujuan
2. Supir memiliki keterampilan dan handal
3. Kapasitas kendaraan sesuai dengan jumlah penumpang
3 Kenyamanan 4. Mobil angkutan umum bersih dan wangi
5. Supir angkutan umum berpenampilan rapi dan wangi
6. Angkutan memiliki penerangan yang cukup
. 1. Ketersediaan jaringan trayek pada angkutan umum
4 Keterjangkauan 2. Supir menjemput dan mengantarkan penumpang tepat waktu
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AN o

koridor

Tarif yang diberikan sesuai dengan jarak tempuh

Tarif yang diberikan konsisten

Supir angkutan umum memberikan informasi yang tepat

Angkutan umum memudahkan perpindahan penumpang antar

5 Kesetaraan

Nk wh -

Angkutan umum adalah bisnis yang mengutamakan keselamatan
Angkutan umum mengucapkan salam pembuka dalam pelayanannya
Supir mengucapkan terima kasih diakhir pelayanannya

Supir angkutan umum membeda-bedakan status sosial penumpang
Supir angkutan umum selalu mendengarkan saran penumpang

Supir berkomunikasi baik dengan pelanggan secara berkualitas
Supir memberikan perhatian kepada pelanggan secara berkualitas

Dari pernyataan-pernyataan yang tertuang
dalam penilaian kualitas pelayanan angkutan
umum, selanjutkan  disesuaikan  dengan
menggunakan ukuran skala likert dalam
mengevaluasi persepsi terhadap pernyataan
yang ditanyakan pada waktu wawancara.

Tabel 4. Ukuran Skala Likert
Skala Persepsi Masyarakat

No Kategori . Skor Kriteria Skor

Interpretasi

1 Sangat Setuju 5 81% - 100%

2 Setuju 4 61% - 80%

3 Ragu-ragu 3 41% - 60%

4 Tidak Setuju 2 21% —40%
Sangat Tidak o N

5 Setuju 1 0% —20%

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Kinerja Operasional Angkutan Umum

Load factor (faktor muat)

Berdasarkan analisis penelitian untuk
persentase total load factor per segmen atau
Pulang-Pergi (PP) pada jam sibuk pagi, jam
tidak sibuk dan jam sibuk sore dapat dilihat pada
grafik berikut.

Load Factor

4993
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Total Load factor (%)

® Jam Sibuk Pagi
® Jam Tidak Sibuk
Jamn Sibuk Sore

Gambar 2. Grafik load factor dinamis persegmen pulang
pergi (PP)

Dari hasil gambar grafik diatas dapat
dilihat total faktor muat (load factor) dinamis
persegmen Pulang-Pergi (PP) tertinggi pada
jam sibuk pagi pada segmen Jl. Tambaru —
Terminal Battayang 49.93 %, untuk load factor
terendah jam tidak sibuk pada J1. Gatot Subroto
— Rangas 10.00 %. Pada Segmen JI. Lt. Dg.
Pasewang — Pasar Sentral Majene dan segmen
Rangas — Pamboang adalah segmen akhir
perjalanan. Dan pada jam sibuk pagi lebih
tinggi dibandingkan pada jam sibuk sore dan
jam tidak sibuk. Hal Ini disebabkan karena pada
waktu jam sibuk pagi masyarakat banyak
menggunakan kendaraan angkutan umum
untuk melakukan aktivitas kegiatan. Pada saat
memasuki jam tidak sibuk load factor menurun
karena penumpang sangat sepi, dan pada saat
memasuki pada jam sibuk sore jumlah
penumpang kembali meningkat. Untuk Total
rata-rata persentase load factor dinamis
persegmen Pulang-Pergi (PP) dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Total load factor dinamis persegmen
Pulang-Pergi (PP)
Jam Jam Jam Total
Nama Segmen Sibuk  Tidak Sibuk cata-rata
Pagi Sibuk  Sore
Pamboang = 3540 2380 3000 2976
Rangas
Rangas — Jl.
Gat Sub. 44.53 16.67 30.00 30.40
JI. Gat Sub. -
T. Battayang 47.87 31.67 40.00 39.84
T. Battayang —
J1. Jend. Sud 38.00 18.33  30.00 28.78
J1. Jend. Sud —
JL. Lt. Dg. Pas 33.00 22.50  30.00 28.50
JI. Lt. Dg. Pas
—P. sent Mjn 0.00 0.00  0.00 0.00
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P. Sent. Mjn —
JI. May. A. 28.93 20.00 25.00 24.64
Bus
JI. May. A.
Bus —J1. 44.93 20.00 38.33 34.42
Tambaru
J1. Tambaru —
T. Battayang 49.93 30.00 39.33 39.76
T. Battayang —
I1. Gat. Sub 42.87 20.00  30.00 30.96
JLGat. Sub= 353 1000 2722 2525
Rangas
Rangas - 000 000 000  0.00
Pamboang
Rata-rata 40.40 21.31 3199 31.23

Dari hasil tabel di atas rata-rata persentase
load factor tertinggi pada segmen JI. Gatot
Subroto — Terminal Battayang 39.84 %, untuk
rata-rata persentase load factor terendah pada
segmen Pasar Sentral Majene — JI, May Asiz
Bustam 24.64 %. Dan total rata-rata persentase
load factor dinamis pada Terminal Battayang —
Pasar Sentral Majene — Pellattoang (Kode B)
Rute Pamboang — Pasar Sentral keseluruhan
sebesar 31.23 %. bahwa rata-rata persentase
load factor pada setiap segmen dibawah 70%.

Load Factor

45,00

30,84
40,00

30,00 2464

20,00

Totalrata-rata load fuctor (%)

Gambar 3. Grafik total rata-rata load factor dinamis
persegmen pulang pergi (PP)

Frekuensi

Berdasarkan analisis penelitian rata-rata
frekuensi kendaraan terbesar pada jam sibuk
pagi pukul 09.00 — 09.59 dengan sebesar 7
(tujuh) dan frekuensi kendaraan terendah pada
jam sibuk sore pukul 16.00 — 16.59 sebesar 1
(satu) kendaraan per jam. Dari rata-rata

frekuansi kendaraan per jam keseluruhan pada
trayek Terminal Battayang — Pasar Sentral —
Pellattoang (Kode B) Rute Pamboang— Pasar
Sentral adalah sebesar 3 (tiga) kendaraan per
jam. Dari pukul 06.00 — 06.59 awal
pengoperasian pada jam sibuk pagi angkutan
umum meningkat sampai pukul 09.00 — 09.59,
Untuk pukul 10.00 — 10.59 pada waktu jam
sibuk pagi rata-rata frekuensi menurun, karena
akan memasuki jam tidak sibuk.

Dan pada pukul 11.00 — 11.59 sampai
12.00 — 12.59 pada waktu tidak sibuk rata-rata
frekuensi kendaraan angkutan umum menurun
karena para supir angkutan umum berhenti
beroperasi untuk istirahat, pukul 13.00 — 13.59
waktu jam tidak sibuk rata-rata frekuensi
meningkat karena akan memasuki jam sibuk
sore. Untuk pukul 14.00 — 14.59 waktu
frekuensi  kendaraan  meningkat karena
memasuki waktu jam sibuk sore, para supir
angkutan umum kembali beroperasi untuk
menunggu penumpang. Memasuki pukul 15.00
— 15.59 sampai 16.00 — 16.59 rata-rata
frekuensi kendaraan menurun karena akan
memasuki akhir dari waktu operasi angkutan
umum (pete-pete) sedikit yang beroperasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
grafik berikut.

Frekuensi
[
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Waktu Per Jam

Gambar 4. Grafik total rata-rata frekuensi kendaraan per
jam

Headway

Dari hasil penelitian total rata-rata
headway kendaraan per jam terlama jam sibuk
sore 60 menit. Untuk headway kendaraan
perjam tercepat pada jam sibuk pagi 8.7 menit.
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Dari rata-rata headway kendaraan per jam
keseluruhan pada trayek Terminal Battayang —
Pasar Sentral — Pellattoang (Kode B) Rute
Pamboang — Pasar Sentral adalah sebesar 24.20
menit. Dan dapat dikatakan bahwa untuk
mendapatkan angkutan umum selanjutnya
harus menunggu kurang lebih 30 menit atau
24.20 menit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar grafik berikut.

Headway

Totalrata-rata Headvay (menit)

WaktuPer Jam

Gambar 5. Grafik total rata-rata frekuensi kendaraan per
jam

Waktu Pelayanan

Berdasarkan analisis penelitian Rata-rata
awal dan akhir pelayanan angkutan umum pada
trayek Terminal Battayang — Pasar Sentral —
Pellattoang (Kode B) Rute Pamboang— Pasar
Sentral adalah 06.00-17.00 dengan waktu
pelayanan selama 11 jam dalam sehari.

3.2. Kinerja Hasil Evaluasi Kualitas

Pelayanan
Karakteristik Responden

Karakteristrik yang dinilai dalam proses
obeservasi pada 50 responden adalah Umur,
Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan
Pekerjaan.  Hasil  survei yang telah
direkapitulasi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Responden

Karakteristik

Persentase
Responden
10-19 th (8%); 20-29 th (28%); 30-
Umur 39 th (24%); 40-49 th (30%); 50-59

th (10%)
Laki-laki (12%); Perempuan (88%)
SD (20%); SMP (24%); SMA/SMK
(30%); Sarjana (20%)

Jenis Kelamin
Tingkat
Pendidikan

Tidak bekerja (14%); Petani (12%);
Pedagang (6%); IRT (54%);
Honorer (6%); PNS (8%)

Jenis Pekerjaan

Berdasarkan hasil rekapitulasi wawancara
yang dilakukan maka diperoleh karakteristik
responden paling besar yang memiliki umur 40-
49 tahun dengan jenis kelamin Perempuan,
yang memiliki tingkat Pendidikan SMA/SMK
dengan jenis pekerjaan Ibu Rumah Tangga
(IRT). Hal ini menunjukkan bahwa dominasi
dari penumpang angkutan umum di lokasi studi
masih memiliki karakterstik dengan kalangan
tertentu, sehingga angkutan umum belum
menjadi Pilihan semua golongan Masyarakat
untuk beraktivitas.

Keselamatan

Keselamatan merupakan standar minimal
yang harus dipenuhi untuk terhindarnya setiap
orang dari resiko kecelakaan selama berlalu
lintas yang disebabkan oleh factor manusia,
sarana dan prasarana. Berdasarkan analisis
yang didapatkan maka dapat diketahui bahwa
skor hasil penelitian berada pada angka 950
atau 63,30% sesuai dengan kriteria interpertasi
skor maka hasil penelitian pada aspek
keselamatan maka masyarakat sangat setuju
jika angkutan umum penumpang (AUP) di
Kabupaten Majene khususnya rute trayek
Terminal Battayang — Pasar Sentral -
Pellattoang (Kode B) menerapkan keamanan
dalam pelayanan angkutan umum penumpang.

Keamanan

Keamanan merupakan standar minimal
yang harus dipenuhi untuk terbebasnya
pengguna jasa dari gangguan perbuatan
melawan hukum dan atau rasa takut. Aspek
keamanaan juga meliputi indentitas kendaraan,
indentitas awak kendaraan, lampu penerangan,
kaca film, dan lampu isyarat tanda bahaya.
Berdasarkan analisis yang didapatkan dapat
diketahui bahwa skor hasil penelitian berada
pada angka angka 1.015 atau 67,60% sesuai
dengan kriteria interpretasi skor maka hasil
penelitian pada aspek keamanan masyarakat
setuju jika angkutan umum di Kabupaten
Majene khususnya rute trayek Terminal
Battayang — Pasar Sentral — Pellattoang (Kode
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B) sudah menerapkan keamanan dalam
pelayanan pada angkutan umum penumpang.

Kenyamanan

Kenyamanan merupakan standar minimal
yang harus dipenuhi untuk memberikan suatu
kondisi nyaman, bersih, indah dan sejuk yang
dapat dinikmati bagi pengguna jasa. Aspek
kenyamanan yang diterima oleh pengguna,
yang diasumsikan dengan pengaturan tempat
duduk, kemudahan bergerak dalam angkutan
umum, diturunkan ditempat henti angkutan
umum, kenyamanan mengendarai, kemudahan
naik turun angkutan serta kondisi kebersihan
angkutan umum. Berdasarkan analisis yang
didapatkan maka dapat diketahui bahwa skor
hasil penelitian berada apada angka 965 atau
64,30%. sesuai dengan kriteria interpretasi skor
maka hasil penelitian pada aspek kenyamanan
masyarakat setuju jika angkutan umum di
Kabupaten Majene sudah menerapkan aspek
kenyamanan dalam pelayanan pada angkutan
umum penumpang hal ini terlihat pada hasil
olah data penelitian pada pembagian kuesioner
yang telah dilakukan, masyarakat pengguna
jasa angkutan umum memilih setuju (64,30%)
pada aspek kenyamanan telah terpenuhi.

Keterjangkauan
Keterjangkauan =~ merupakan  standar
minimal yang harus dipenuhi untuk

memberikan kemudahan bagi pengguna jasa
mendapatkan akses angkutan massal berbasis
jalan dan tarif yang terjangkau. Berdasarkan
analisis yang di dapatkan maka dapat diketahui
bahwa skor hasil penelitian berada pada angka
1.040 atau 69,30%. sesuai dengan persentase
skor maka hasil penelitian pada aspek
keterjangkauan  masyarakat  setuju  jika
angkutan umum di Kabupaten Majene sudah
menerapkan aspek keterjangkauan dalam
pelayanan pada angkutan umum. Presentase
total skor tersebut termasuk dalam kategori
setuju jika aspek keterjangkauan dalam
pelayanan transportasi umum di Kabupaten
Majene sesuai dengan standar pelayanan
minimal hal ini terlihat dari hasil olah data
penelitian pada pembagian kuesioner yang
telah dilakukan, masyarakat menggunakan
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angkutan umum memilih setuju (69,30%) pada
keterjangkauan telah terpenuhi.

Kesetaraan

Kesetaraan merupakan standar minimal
yang harus dipenuhi untuk memberikan
perlakuan khusus berupa aksesbilitas, prioritas
pelayanan, dan fasilitas pelayanan bagi
pengguna jasa penyandang cacat, manusia usia
lanjut, anak-anak dan ibu hamil. Dalam aspek
kesetaraan menunnjukan tingkatan yang sama,
kedudukan yang sama, tidak lebih rendah dan
tidak lebih tinggi antara satu sama lain.
Berdasarkan analisis yang didapatkan maka
dapat di ketahui bahwa skor hasil penelitian
berada pada angka 1.125 atau 64.20%. sesuai
dengan kriteria interpretasi skor maka hasil
penelitian pada aspek kesetaraan, masyarakat
setuju jika angkutan umum di Kabupaten
Majene sudah menerapkan kesetaraan dalam
pelayanan pada angkutan umum. Presentase
total skor termasuk dalam kategori setuju jika
aspek kesetaraan dalam pelayanan pada
transportasi umum di Kabupaten Majene sesuai
dengan standar pelayanan minimal hal ini
terlihat dari hasil olah data pada penelitian pada
pembagian kuesioner yang telah dilakukan,
masyarakat pengguna angkutan umum memilih
setuju (64.20%) pada aspek kesetaraan telah
memenuhi dalam pelayanan transportasi di
Kabupaten Majene.

Perbandingan kinerja angkutan umum
yang ditinjau pada wilayah studi dilakukan
dengan merujuk pada kajian penelitian
terdahulu terkait kinerja angkutan umum pada
Terminal Majene — Pamboang PP [9] yang telah
dilakukan pada tahun 2019 memperlihatkan
terjadinya penurunan kinerja angkutan pada
tahun 2023. Hasil perbandingan kinerja
angkutan umum Indikator Standar Kinerja
Pelayanan Angkutan Umum Berdasarkan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor
SK Dirjen No.687/AJ.206/DRJD/2002 dapat
dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Interpretasi perbandingan kinerja operasional angkutan umum Kabupaten Majene

Penelitian 2019 Trayek Kinerja AU 2023 Trayek

No Indikator Satuan Pamboang — Pasar Sentral Terminal Battayang — Pasar
) Penilaian Pelayanan Majene Sentral — Pellattoang (Kode B)
Besaran Nilai Kategori Besaran Nilai Kategori

i, Loadjactor % 83 2 Sedang  31.24 3 Baik

Dinamis
2. Frekuensi kend/jam 10 3 Baik 3 1 Kurang
3. Headway menit 2.10 3 Baik 24.20 1 Kurang
4, Waku jam 13.50 2 Sedang 11 1 Kurang
Pelayanan

Perbandingan jumlah penumpang yang dilihat
dari hasil analisis load factor/faktor muat tahun
2019 sebesar 83% dan pada masa studi 2023
sebesar 31.24%. Dari hasil perbandingan
analisis persentase load factor penumpang
angkutan umum (pete-pete) 2019 dan tahun
2023 mengalalami penurunan sebesar 51.76%,
hasil penurunan ini didasarkan beberapa alasan
masih terdampaknya bisnis angkutan umum
akibat Pandemi Covid-19 dan faktor penurunan
kualitas kepuasan pelanggan dari layanan
angkutan umum di Kabupaten Majene. Hal ini
pula berdampak pada pendapatan supir
angkutan umum Sebelum dan setelah masa
Pandemi Covid-19 maka secara langsung
pendapatan supir angkutan umum (pete-pete)
juga mengalami penurunan sebesar 51.76%.
Penurunan pendapatan ini akan menyebabkan
bisnis angkutan umum akan mengalami
kerugian. Salah satu kunci mempertahankan
eksistensi bisnis angkutan umum dengan skema
subsidi oleh pemerintah [10].

Berdasarkan standar angka ideal yang
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat yaitu sebesar 70% agar
angkutan umum tidak terlalu sempit sehingga
penumpang cukup nyaman mengingat ada
segmen yang dilalui angkutan umum (pete-
pete) pasar tradisional sehingga barang bawaan
seorang penumpang tidak mengganggu
penumpang yang lain. Namun apabila
dipandang dari sisi pemilik angkutan/supir, hal
ini tentu merugikan karena tempat duduk yang
tersedia tidak penuh sehingga mengurangi
pendapatan.

Untuk beberapa parameter lainnya seperti
Frekuensi, Headway, dan Waktu Pelayanan
juga mengalami penurunan nilai yang cukup
menjadikan kinerja operasional angkutan
umum Kabupaten Majene Rute B masuk dalam
kategori kurang jika ditinjau dari standar yang
ditetapkan. Penurunan kinerja angkutan umum
karena berkurangnya pengguna angkutan
umum. Berkurangnya pengguna angkutan
umum berbanding lurus dengan penurunan
kinerja angkutan umum (load factor, frekuensi,
headway dan waktu pelayanan). Penurunan
persentase load factor akibat dari sedikitnya
pengguna/penumpang, dan penurunan
frekuensi dan headway kendaraan karena
sedikitnya angkutan umum yang beroperasi.
Sedikitnya angkutan umum yang beroperasi
karena sedikitnya pengguna angkutan umum
serta untuk penurunan waktu pelayanan karena
supir mengurangi jam beroperasi akibat dari
berkurangnya pengguna/penumpang angkutan
umum. Berkurangnya pengguna angkutan
umum  (pete-pete) juga  mempengaruhi
pendapatan dari supir. Hubungan penumpang
berbanding lurus dengan pendapatan supir,
semakin banyak penumpang semakin banyak
pendapatan  supir  begitupun sebaliknya
penumpang  berkurang secara langsung
pendapatan supir berkurang.

Hasil analisis kinerja operasional yang
mengalami penurunan berkorelasi dengan hasil
persepsi kepuasan layanan yang dirasakan
masyarakat. Dari penelitian ini menunjukan
bahwa kualitas pelayanan angkutan umum di Di
Kabupaten Majene belum maksimal. Kualitas
pelayanan atau kualitas jasa berkaitan dengan
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kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi
atau melebihi harapan pelanggan. Hasil
observasi ditemukan keluhan-keluhan yang
disampaikan = masyarakat pengguna jasa
angkutan umum di Kabupaten Majene adalah
sebagian besar dikarenakan kondisi fisik
angkutan kota yang tidak maksimal atau bahkan
lebih buruknya sudah tidak layak jalan, dilihat
dari segi kondisi fisik, sebagian angkutan
umum memang masih terlihat usang dan rusak,
hal itulah yang menyebabkan masyarakat
kurang berminat menggunakan jasa angkutan
umum sebab mereka membutuhkan jasa
transportasi umum yang nyaman dan murah.

Para supir angkutan umum di Kabupaten
Majene yang tidak dapat merawat serta para
pemilik usaha jasa angkutan umum yang
enggan memperbaiki angkutan umum jikalau
kondisinya rusak merupakan faktor utama
penyebab  ketidaknyamanan  masyarakat.
Mereka hanyalah mementingkan keuntungan
dan tidak pernah memperhatikan faktor
kenyamanan yang akan diterima oleh
masyarakat. Sebab sebagai pengguna tentunya
masyarakat menginginkan jasa transportasi
angkutan kota yang nyaman dan aman. Hasil
analisis ini memberikan gambaran diketahui
bahwa pentingnya transportasi terlihat dari
semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa
angkutan bagi mobilitas orang atau barang.
Melalui Angkutan Umum dapat dilihat
pelayanan yang telah dilakukan oleh sistem di
Kabupaten Majene dalam melayani kebutuhan
masyarakat. Pelayanan yang optimal umumnya
menjadi  harapan yang dinginkan oleh
masyakarat yaitu berupa rasa kenyamanan,
aman dan cepat. Kepuasan pelanggan menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
keberlangsungan bisnis angkutan umum dan
efisiensi mobilitas orang dan barang
menggunakan kendaraan publik.

4. Kesimpulan

Kinerja operasional angkutan umum
Kabupaten Majene Trayek Terminal Battayang
— Pasar Sentral — Pellattoang (Kode B) Rute
Pamboang — Pasar Sentral termasuk dalam
kategori kurang baik sesuai Indikator Standar
Kinerja  Pelayanan =~ Angkutan = Umum
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Berdasarkan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Nomor SK Dirjen
No.687/AJ.206/DRJD/2002.  Faktor = muat
penumpang angkutan umum mengalalami
penurunan dan berkorelasi positif dengan
penurunan pendapatan supir angkutan umum
penumpang sebesar 51.76%.

Berdasarkan kualitas pelayanan yang di
dapatkan dari rute Trayek Terminal Battayang
— Pasar Sentral — Pellattoang (Kode B) Rute
Pamboang — Pasar Sentral maka dari aspek
keselamatan di dapatkan sebesar 63,30%
sedangkan dari aspek keamanan di dapatkan
67,60%, dari aspek kenyamanan di dapatkan
sebesar 64,30% dari aspek keterjangkauan di
dapatkan sebesar 69,30% dari aspek kesetaraan
di dapatkan sebesar 64.20% hal tersebut
menandakan bahwa penggunaan transportasi
umum yang dikaji sudah masuk dalam kategori
setuju mengenai kualitas aspek keselamatan,
keamanan, kenyamanan, keterjangkauan,
kesetaraan.

5. Saran

Saran berkaitan dengan penelitian, yaitu
diperlukan jumlah sampel yang lebih besar lagi
dalam rangka untuk menguatkan hasil analisis
yang dilakukan. Perlu analisis lebih lanjut
berkaitan dengan analisis kelayakan dari
operasional Angkutan Umum yang berlokasi di
Kabupaten Majene. Diharapkan dengan adanya
kajian awal ini menjadi perhatian dari Pemda
untuk melakukan revitalisasi Angkutan Umum
kedepan.
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